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PERNYATAAN

Dengan ini menyatakan bahwa film fiksi “ Ramo” Bucco” ” yang
diajukan sebagai karya penciptaan Tugas Akhir benar merupakan hasil kerja
pengkarya sebagai penentu ide dan gagasan, dan pengkarya tidak
melakukan plagiasi atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai
dengan etika kreativitas yang berlaku dalam kekaryaan seni. Atas pernyataan
ini, saya siap menanggung risiko/sangsi yang dijatuhkan kepada saya
apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika
kreativitas dalam karya pengkarya, atau ada klaim dari pihak lain terhadap
keaslian karya seni pengkarya.

Alif Septian Raksono Putra

NIM: 212111011



INTERMEDIA DAN FILM FIKSI DAN KEJHUNGAN MADURA
RAMO’ BUCCO’
Alif Septian Raksono Putra
INTISARI

Penelitian ini didasari atas penciptaan karya seni film berjudul Ramo’
Bucco” yang menggabungkan film fiksi dan kejhungan Madura dalam konsep
intermedia. Intermedia dimaknai sebagai sebuah praktik yang
menggabungkan dua atau lebih jenis bentuk seni yang saling bersinggungan
tanpa mengabaikan ciri khas, meskipun dapat mengaburkan batas formal
dari masing-masing bentuk seni. Tujuan dari penciptaan karya seni ini
adalah untuk mengetahui seberapa jauh seni film fiksi dan seni Keéjhungan
Madura dapat bersintesis dalam satu pergelaran menggunakan konsep
intermedia Eric Vos. Metode dalam penciptaan karya seni intermedia ini
dikerjakan melalui empat tahap yaitu praproduksi, produksi, dan
pascaproduksi. Tahap praproduksi merupakan persiapan yang terdiri dari
riset, pembuatan skenario, pemilihan kru produksi, lokasi, dan pemain,
reading serta workshop aktor. Tahap produksi yaitu merealisasikan gagasan
yang telah matang pada tahap praproduksi ke dalam bentuk film fiksi. Tahap
pascaproduksi terdiri dari offline editing, online editing, dan tahap keempat
adalah distribusi atau pergelaran. Hasil dari penciptaan intermedia antara
tilm fiksi dan Kejhungan Madura ini adalah untuk menghadirkan pengalaman
menonton yang baru kepada publik, terutama pada kaburnya batas antara
yang nyata (kejhungan) dan yang maya (film fiksi). Hal ini terjadi terutama
dikarenakan film sebagai salah satu bentuk kesenian yang terdigitalisasi
sehingga cukup fleksibel untuk disintesiskan dengan bentuk seni lainnya.

Kata kunci: intermedia, film, digital, kejhungan.



ABSTRACK

This research is based on the creation of a film art work entitled Ramo' Bucco'
that combines fiction films and Madurese kéjhungan in the concept of intermedia.
Intermedia is understood as a practice that combines two or more types of art forms
that intersect with each other without ignoring the characteristics, although it can
blur the formal boundaries of each art form. The purpose of creating this artwork is to
find out how far the art of fiction film and the art of Kejhungan Madura can be
synthesized in one performance using Eric Vos' intermedia concept. The method in
creating this intermedia artwork is done through four stages, namely pre-production,
production, and post-production. The pre-production stage is a preparation
consisting of research, scenario making, selection of production crew, location, and
cast, reading and actor workshops. The production stage is the realization of ideas
that have matured in the pre-production stage into a fictional film. The post-
production stage consists of offline editing, online editing, and the fourth stage is
distribution or performance. The result of the creation of intermedia between fiction
film and Kéjhungan Madura is to present a new viewing experience to the public,
especially in the blurring of boundaries between the real (kéjhungan) and the virtual
(fiction film). This happens mainly because film as one of the digitized art forms that
is flexible enough to be synthesized with other art forms.

Keywords: intermedia, film, digital, kejhungan.
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